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P e n d a h u l u a n

Pekerjaan konstruksi merupakan salah satu pekerjaan yang mempunyai resiko tinggi
terutama pada tahap pelaksanaan konstruksi, tidak terkecuali dalam pekerjaan pelaksanaan
konstruksi jalan dan jembatan.

Mempertimbangkan hal tersebut maka diperlukan ketentuan atau Pedoman Pelaksanaan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk Konstruksi Jalan dan Jembatan agar
keselamatan dan kesehatan kerja bagi para pekerja konstruksi lebih terjamin.

Adapun isi Pedoman Pelaksanaan K3 untuk Konstruksi Jalan dan Jembatan adalah :
1) Ketentuan Pelaksanaan K3

Berisi tentang ketentuan administrasi dan ketentuan teknis pelaksanaan K3 untuk
konstruksi jalan dan jembatan. Selain itu juga berisi pedoman pelaksanaan K3 untuk
konstruksi jalan dan jembatan bagi pelaku utama konstruksi.

2) Pelaksanaan Teknis K3 pada Konstruksi Jalan dan Jembatan
Berisi tentang potensi bahaya serta antisipasi pencegahan bagi para pekerja dalam
melaksanakan konstruksi jalan dan jembatan. Konstruksi jalan dan jembatan di sini
mengacu pada urutan pekerjaan yang ada di Spesifikasi Umum Bidang Jalan dan
Jembatan.

3) Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
Berisi tentang pedoman untuk penolong, jenis kecelakaan dan pemakaian obat-obat
PPPK.

Pedoman Pelaksanaan K3 untuk Konstruksi Jalan dan Jembatan ini diharapkan menjadi
panduan bagi penyelenggara pembangunan jalan dan jembatan, agar tercipta keamanan
bagi para pekerja dalam melaksanakan pekerjaan.
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Prakata

Salah satu aspek penting untuk menunjang keberhasilan pembinaan jalan adalah
tersedianya Norma, Standar, Pedoman dan Manual (NSPM) yang dapat diterapkan.

Untuk membantu mengatasi permasalahan di atas, Direktorat Bina Teknik, Direktorat
Jenderal Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum menyusun Pedoman Pelaksanaan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk Konstruksi Jalan dan Jembatan.

Pedoman Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk Konstruksi Jalan dan
Jembatan ini dipersiapkan dalam rangka memberikan acuan kepada para perencana dan
pelaksana pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan guna mengurangi tingkat kecelakaan
dan gangguan kesehatan akibat pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan.

Tatacara penulisan pedoman ini telah disesuaikan dengan pedoman yang diterbitkan oleh
Badan Standardisasi Nasional (BSN) Nomor 8 tahun 2000 tentang Penulisan Standar
Nasional Indonesia.

Apabila dalam penerapannya dijumpai kekurangan atau kekeliruan pada pedoman ini, akan
dilakukan perbaikan dan pemyempurnaan di kemudian hari.

Mudah-mudahan manual ini dapat bermanfaat untuk pembinaan jalan yang efektif dan
efisien.

Jakarta, Desember 2006

Direktur Jenderal Bina Marga

Hendrianto N.SALI
NAN
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